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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan kedisiplinan dengan 
budaya K3 di bengkel motor listrik Program Keahlian Teknik Otomasi Industri SMKN 7 Bekasi. 
Masalah penelitian berkaitan dengan kurangnya pemahaman tentang kekuatan hubungan antar 
variabel. Populasi pada penelitian ini adalah siswa/i kelas Teknik Otomasi Industri kelas X Tahun 
Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 45 siswa/i. Metode yang digunakan adalah kuantitatif, dengan 
sampel yang dipilih menggunakan simple random sampling yang artinya pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam populasi 
itu. Analisis data menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari validasi ahli dan respon peserta 
didik. Hasil pengambilan data menggunakan alat uji IBM SPSS 27 version memperoleh hubungan 
yang positif dan signifikan antara konsep diri dengan budaya K3 di bengkel motor listrik seperti 
yang ditunjukkan pada nilai r_hitung  > r_(tabel )(0,537 > 0,312) dan uji-t dengan t_(tabel )> 
t_hitung (3,235 > 2,026; (2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kedisiplinan 
dengan budaya K3 di bengkel motor listrik seperti yang ditunjukkan pada nilai r_hitung  > r_(tabel 
)(0,469 > 0,312) dan uji-t dengan t_(tabel )> t_hitung (2,516 > 2,026); (3) Terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara konsep diri dan kedisiplinan secara bersama-sama dengan budaya K3 
di bengkel motor listrik seperti yang ditunjukkan pada nilai r_hitung  > r_(tabel ) (0,626 > 0,279) 
dan uji-F dengan F_tabel > F_(hitung )(11,924 > 3,25). 
Kata-kunci: budaya k3, kedisiplinan, konsep diri 

Abstract 
This research aims to determine the relationship between self-concept and discipline and K3 culture 
in the electric motorbike workshop of the Industrial Automation Engineering Skills Program at 
SMKN 7 Bekasi. Research problems relate to a lack of understanding of the strength of relationships 
between variables. The population in this study were students in the Industrial Automation 
Engineering class, class random without paying attention to the strata in the population. Data 
analysis uses quantitative data obtained from expert validation and student responses. The results 
of data collection using the IBM SPSS 27 version test tool showed that there was a positive and 
significant relationship between self-concept and K3 culture in electric motorbike workshops as 
shown in the value of rcount	> rtable(0.537 > 0.312) and  ttest with ttable> tcount	(3.235 > 
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2.026; (2) There is a positive and significant relationship between discipline and K3 culture in 
electric motorbike workshops as shown in the rcount	 > rtable (0.469 > 0.312) and t-test 
with  ttable> tcount	(2.516 > 2.026); (3) There is a positive and significant relationship between 
self-concept and discipline together with K3 culture in the workshop electric motor as shown in the 
value of rcount	> rtable (0.626 > 0.279) and Ftest with Ftable	> Fcount (11.924 > 3.25). 

Keywords: discipline, K3 culture, self-concept 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan mempunyai 
peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sebab melalui pendidikan 
diharapkan dapat menghasilkan generasi penerus yang berkualitas dan mampu menyesuaikan 
diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan menjadikan seseorang 
lebih memiliki keterampilan, pengetahuan, serta kepribadian yang akan mengembangkan 
potensi diri yang dimiliki serta turut berperan terhadap kemajuan bangsa. Hal ini sejalan 
dengan isi Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa : “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian diri, kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”. Menurut Song dan Xu (2024) pendidikan, terutama pendidikan 
kejuruan, menjadi prioritas utama dalam pembangunan nasional untuk meningkatkan kualitas SDM. 
Pendidikan kejuruan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
dirancang  untuk  menyediakan  tenaga  kerja  yang  siap pakai di berbagai sektor industri (Rintala & 
Nokelainen, 2020). 

Dengan  demikian,  SMK  berperan  penting  dalam  menyiapkan  tenaga  kerja  terampil  yang 
dibutuhkan oleh pasar kerja saat ini. Untuk mempersiapkan siswa masuk ke dunia kerja, Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dalam proses pembelajarannya lebih sering melakukan pembelajaran 
praktik (Wei, 2024). Sekolah Menengah Kejuruan terdiri dari berbagai jurusan, salah satunya 
program keahlian Teknik Otomasi Industri. Pada program keahlian ini, proses pembelajaran 
yang dilakukan terdapat tingkat dasar yang saling berkaitan antara mata pelajaran yang satu 
dengan mata pelajaran yang lainnya sehingga peserta didik dapat mengikuti proses belajar 
secara bertahap. Salah satu mata pelajaran yang terdapat pada program keahlian Teknik 
Otomasi Industri yaitu instalasi motor listrik. Mata pelajaran instalasi motor listrik terlebih 
dahulu mempelajari teori kemudian mempelajari secara praktik. Materi instalasi motor listrik 
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) biasanya mencakup berbagai aspek yang terkait 
dengan instalasi, pemeliharaan, dan operasi motor listrik dan lain- lain (Stockton et al., 2023). 

Menurut Holdsworth et al. (2022) dalam proses pembelajaran instalasi motor listrik 
diharapkan peserta didik dapat memahami secara keseluruhan dan terampil dalam praktik 
instalasi motor listrik dengan baik dan benar, lalu dapat mengembangkan sikap 
profesionalisme dan membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan. 
Untuk mencapai keterampilan peserta didik dalam mata pelajaran instalasi motor listrik, 
peserta didik harus mampu menguasai teori dan praktik sesuai dengan ketentuannya (Torrent 
et al., 2020). Menurut Asplund et al. (2022) bengkel di Sekolah Menengah Kejuruan 
merupakan salah satu komponen yang sangat penting untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar, karena pemahaman konsep dalam teori akan menghasilkan yang maksimal dengan 
dilakukannya praktikum. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Bekasi kurang lebih terdapat 15 sekolah 
negeri, salah satunya yaitu SMK Negeri 7 Bekasi yang terletak di Jl. Perumahan Asabri Indah, 
Kelurahan Jatisari, Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi. SMKN 7 Bekasi sebagai salah satu 
sekolah yang mempunyai program keahlian teknik otomasi industri. SMK Negeri 7 Bekasi 
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memiliki tujuan mempersiapkan lulusannya menjadi tenaga kerja yang profesional dan ahli 
sesuai bidangnnya masing-masing. Oleh karena itu, menurut Fan (2024) menjadi tenaga kerja 
yang profesional dan ahli sesuai bidangnnya menjadi misi sekolah menengah 
kejuruan(SMK)  untuk  mendidikan  siswa  menjadi  calon  tenaga  kerja  yang  terampil  ses
uai  dengan bidang keahlian di industri.  

Menurut Dunne et al. (2021) praktikum  merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa dan  berperan penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar. 
Tujuan dari praktikum sendiri yakni mendapatkan keterampilan  kognitif 
yang  lebih  tinggi  diantaranya belajar memahami teori, mengintegrasikan teori-teori yang 
berbeda, dan menerapkan teori pada masalah-masalah praktis.  Keterampilan afektif  meliputi 
kegiatan belajar mandiri, kedua belajar bekerja sama,  ketiga  belajar  berkomunikasi. 
Praktikum juga dapat memperoleh keterampilan psikomotorik yang  diantaranya belajar 
memasang peralatan yang  benar,  dan  belajar memakai  peralatan  tertentu (Reaves et al., 
2024). 

Pada mata pelajaran praktikum Program Keahlian Teknik Otomasi Industri, peserta didik 
mempelajari berbagai aspek yang berkaitan dengan motor listrik serta memahami prinsip kerja 
motor listrik, yang mana mempelajari mengenai energi listrik diubah menjadi energi mekanik. 
Selain itu, peserta didik juga diberikan keterampilan dalam perawatan dan perbaikan. mulai 
dari inspeksi hingga troubleshooting masalah. Di samping itu, siswa mempelajari cara instalasi 
motor listrik yang aman dan sesuai standar OHSAS, termasuk penyambungan kabel dan 
pemasangan kontrol. Aspek keselamatan kerja sangat ditekankan, di mana siswa diajarkan 
tentang potensi bahaya listrik dan cara mencegah kecelakaan kerja dengan menggunakan alat 
pelindung diri (APD) serta mengikuti prosedur kerja yang aman. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala teknisi bengkel motor listrik teknik 
otomasi industri, peneliti menemukan terdapat pelanggaran disiplin terhadap tata tertib yang 
dilakukan siswa. Hal ini dapat dilihat adanya siswa yang datang terlambat saat jam praktikum 
dimulai, tidak masuk tanpa ijin, bolos dari bengkel motor listrik. Disisi lain, ditemukannya 
banyak sampah, kabel yang masih berserakan setelah jam praktikum selesai, masih terdapat 
peralatan yang rusak namun tetap digunakan, sering kekurangan bahan-bahan praktik untuk 
kegiatan praktikum yang menandakan ketidakinginan mereka untuk mengembalikan alat-alat 
pada tempat semula setelah praktikum selesai,  masih banyak yang tidak memakai baju praktik 
(wearpack). Siswa terkadang menggunakan peralatan kerja yang tidak sesuai dengan 
fungsinya, seperti penjepit benda kerja (tang) difungsikan sebagai palu; obeng difungsikan 
sebagai pengungkit, dsb, serta sikap siswa sebagai praktikan yang tidak disiplin dalam bekerja 
(kurang memperhatikan kaidah-kaidah K3 seperti kebersihan bengkel motor listrik, perawatan 
peralatan, kelalaian menggunakan sumber daya energi listrik yang tidak efisien). Hal ini 
menunjukkan  bahwa budaya K3 di SMK Negeri 7 Bekasi belum sepenuhnya mengikuti 
kaidah- kaidah K3 sesuai peraturan perundang-undangan. Hal itu berdampak pada konsep diri 
dan kedisiplin siswa dalam budaya K3 di bengkel motor listrik dengan menggunakan alat 
pelindung diri (APD) masih rendah. Hal tersebut didukung oleh hasil observasi peneliti di 
SMK Negeri 7 Bekasi. 

Dari fenomena diatas banyak ditemukan fakta bahwa sering terjadi perilaku kurang baik 
yang sangat berhubungan dengan konsep diri dan kedisiplinan sebagai seorang pelajar sejalan 
dengan hasil observasi dan wawancara. Perilaku tidak disiplin antara lain berupa; tidak 
memakai wearpack bengkel saat jam praktikum, terlambat masuk bengkel, tidak mengikuti 
jam praktikum, tidak berseragam lengkap, bolos, dll. Mempertimbangkan fenomena tersebut, 
Kabiesz dan Tutak (2024) menuturkan bahwasanya SMK perlu meningkatkan budaya K3 
secara optimal, bertahap, berkelanjutan, dan konsisten melalui pembekalan pengetahuan, 
penerapan sikap, dan kedisiplinan (etos kerja) kerja K3 dalam menggunakan alat pelindung 
diri (APD) setiap melakukan praktik kerja agar terhindar dari terjadinya kecelakaan kerja dan 
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terjadinya sakit akibat kerja. Salah satu upaya pengendalian resiko terhadap praktik yakni 
melakukan peningkatan sikap dan perilaku disiplin kerja dengan menggunakan APD setiap 
siswa melakukan praktik (hoshakhlagh et al., 2024).  

Pandey (2024) menegaskan untuk mewujudkan sekolah berbasis industri yang mempunyai 
budaya kerja industri dan bengkel yang produktif, SMK menerapkan prinsip kerja Ringkas, 
Rapi, Resik, Rawat, Rajin (5R). Penerapan prinsip kerja Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin 
(5R) bertujuan untuk menciptakan lingkungan bengkel motor listrik yang bersih, indah, aman 
dan nyaman. Penerapan program 5R dapat menciptakan lingkungan bengkel yang kondusif 
sehingga dapat berdampak kepada bengkel menjadi lebih produktif (Schwartz et al., 2020). 
Putri dan Ariesyadi (2023) menegaskan bahwa, pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) adalah kewajiban bersama, di mana semua pihak yang terlibat diharapkan 
aktif  berperan sesuai dengan tugas dan wewenang mereka. Hal ini dilakukan melalui langkah-
langkah berkelanjutan dan berkesinambungan dalam domain K3, dengan tujuan agar K3 
menjadi bagian yang integral dari budaya kerja di setiap aktivitas, dengan hasil yang lebih baik 
dalam mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan 
(Bęś & Strzałkowski, 2024).   

Melihat pentingnya untuk mempelajari Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) maka 
resiko yang timbul dapat diminimalis dengan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3). Didalam UU No. 23 tahun 1992 pasal 22 ayat 1 yang berbunyi: “Kesehatan lingkungan 
diselengarakan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal, dapat dilakukan antara lain 
melalui peningkatan sanitasi lingkungan yang baik dalam tempatnya maupun bentuk atau 
wujud substansi yang berupa fisik, kimia, atau biologi termasuk juga perubahan perilaku, 
sedangkan kualitas lingkungan yang sehat adalah keadaan lingkungan yang bebas dari segala 
resiko yang membahayakan kesehatan dan keselamatan hidup manusia” 

Jumlah kecelakan kerja di Indonesia pertahunnya cukup tinggi. Malta et al. (2024) 
menegaskan pada tahun 2023, tercatat lebih dari 200.000 kasus kecelakaan kerja, di mana 30% 
dari kasus tersebut terjadi di sektor pendidikan vokasional dan pelatihan, termasuk di 
lingkungan SMK. Kecelakaan  kerja  di  SMK  khususnya  menjadi  perhatian karena siswa di 
sekolah ini tidak hanya belajar teori, tetapi juga menjalani praktik di bengkel, laboratorium, 
atau bahkan bekerja di industri mitra sebagai bagian dari kurikulum sekolah ((Spinelli & 
Martinovich, 2023). Proses ini sering kali melibatkan peralatan teknis dan mesin yang 
memiliki risiko tinggi jika tidak ditangani dengan baik.  

SMK adalah pencetus tenaga kerja yang handal, maka dituntut adanya penerapan 
pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) disetiap tempat kerja termasuk di bengkel 
motor listrik jurusan teknik otomasi industri (TOI). Kita perlu mengembangkan dan 
meningkatkan pengetahuan tentang K3 sehingga terbentuknya budaya K3 dalam rangka 
menekan serendah mungkin resiko dari kecelakaan dan penyakit yang timbul akibat kerja 
praktik, serta meningkatkan produktifitas dan efisiensi proses pembelajaran praktik. Karena 
pencetus tenaga kerja terbesar adalah SMK, maka bisa dikatakan bahwa SMK merupakan 
sebuah ladang yang subur yang siap ditamami pondasi yang kokoh untuk memperbaiki budaya 
kerja yang kurang baik. 

Menyangkut dengan pentingnya K3 pada lingkungan kerja praktik di bengkel motor listrik, 
wajib diberikannya pemahaman yang lebih mendalam mengenai K3, dan diawasi secara 
intensif tentang penerapan pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) praktik. 
Menurut Occupational Safety and Health Administration (OSHA) Amerika Serikat menyoroti 
bahwa sektor pendidikan rentan terhadap berbagai risiko, termasuk risiko terkait kecelakaan 
dan penyakit akibat kerja. Dalam konteks ini, penerapan praktik K3 yang cermat di sekolah 
tidak hanya menjadi langkah perlindungan, tetapi juga merupakan investasi dalam 
keselamatan siswa dan tenaga pendidik. Lebih lanjut, hal ini membantu membentuk budaya 
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K3 yang positif di kalangan generasi muda, menciptakan kesadaran dan perilaku aman yang 
akan mereka terapkan dalam berbagai aspek kehidupan mereka. 

Berdasarkan dari kenyataan yang diperoleh, maka perlu dilakukan penerapan budaya K3 
karena dapat menjamin keamanan dan keselamatan bagi peserta didik maupun sarana dan 
prasarananya serta mencegah terjadinya suatu kecelakaan sehingga hasil yang didapat menjadi 
lebih maksimal. Setelah mengkaji beberapa hal terkait dengan hasil observasi, maka peneliti 
ingin meneliti lebih lanjut agar dapat mengetahui keeratan hubungan konsep diri dan 
kedisiplinan dengan budaya K3 di bengkel listrik program keahlian otomasi industri SMK 
Negeri 7 Bekasi. 

Budaya K3 

Budaya K3 (Safety Culture) dalam suatu organisasi menurut The Advisory Committee on 
the Safety of Nuclear Installations adalah produk nilai-nilai, sikap, persepsi, kompetensi dan 
pola-pola perilaku dari individu dan kelompok yang memiliki komitmen terhadap K3. 
Sedangkan Kabiesz dan Tutak (2024) mendefinisikan budaya K3 merupakan kombinasi dari 
sikap-sikap, nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, norma-norma dan persepsi dari para pekerja 
dalam sebuah organisasi, yang memiliki keterkaitan secara bersama terhadap K3, perilaku 
selamat, dan penerapannya secara praktis dalam proses produksi. 

Weldon et al. (2023) mengungkapkan bahwa budaya K3 merupakan kombinasi antara 
perilaku, sikap, dan nilai K3 yang melekat pada seluruh kelompok dalam suatu organisasi yang 
bertujuan untuk mencapai derajat performasi K3 yang setinggi-tingginya dan dijadikan 
sebagai prioritas utama pada organisasi tersebut. Faktor utama pembentuk budaya K3 meliputi 
enam elemen esensial, di antaranya komitmen manajemen;   peraturan dan prosedur K3; 
komunikasi; kompetensi pekerja;keterlibatan  pekerja;  lingkungan   kerja    yang   mendukung 
(Abbas et al., 2024). Namun, secara umum kunci sukses membangun budaya K3 di institusi 
itu mencakup budaya keselamatan yang merupakan interelasi dari tiga elemen: phsycological 
(person), behavioral (job), sistem (organization). Artinya ada tiga faktor pembentuk budaya 
keselamatan, yaitu pekerja, pekerjaan dan organisasi 

Durrant (2024)  menuturkan bahwa saat melakukan praktik di bengkel dengan bersenda 
gurau, menggunakan alat komunikasi di laboratorium, membawa makanan dan minuman di 
laboratorium, serta tidak memahami prosedur dengan benar merupakan budaya yang tidak 
sesuai dengan budaya K3 merupakan contoh budaya kerja yang belum sejalan dengan K3. 
Mengabaikan budaya K3 berarti tengah merencanakan kecelakaan kerja untuk diri sendiri dan 
orang lain. Maka dari itu, Disaat melakukan pekerjaan yang berikaitan dengan resiko tinggi 
sebaiknya menggunakan K3 lengkap sehingga mengurangi resiko kecelakaan (Pandey, 2024). 
Maka dari itu, saat praktikum di bengkel motor listrik berlangsung, perlunya menerapkan 
budaya K3. Kemudian setelah kegiatan praktik selesai hendaknya para siswa mempunyai 
kesadaran untuk menjaga kebersihan area bengkel. Menurut Rizky et al. (2024) seperti adanya 
pemeliharaan kebersihan area bengkel, dan penyingkiran barang yang tidak diperlukan dari 
area bengkel, 

Menurut Xiong et al. (2019) Upaya yang harus dilakukan oleh pihak bengkel dalam rangka 
mengurangi kejadian kecelakaan antara lain sebelum melakukan praktikum, alangkah baiknya 
melakukan safety talk, yaitu menempelkan poster keselamatan dan kesehatan kerja, serta guru 
menjelaskan langkah kerja sebelum praktikum. Selain itu, sebelum praktikum hendaknya 
memastikan alat pelindung diri yang akan digunakan dalam kondisi yang layak, terakhir 
memastikan kondisi fisik dalam keadaan baik. 

Berdasarkan teori diatas maka ditarik kesimpulan budaya K3 di bengkel motor 
listrik  merupakan kombinasi antara perilaku, sikap, dan nilai K3 yang melekat pada seluruh 
kelompok dalam suatu organisasi yang memiliki komitmen terhadap K3 ketika berbudaya K3 
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sebelum melakukan praktikum di bengkel motor listrik, budaya K3 saat mengikuti praktikum 
di bengkel motor listrik, dan budaya K3 sesudah praktikum di bengkel motor listrik. 

Konsep Diri 

Menurut Levorsen et al. (2023) konsep diri merupakan pandangan atau  keyakinan diri 
terhadap keseluruhan diri, baik yang menyakut  kelebihan  maupun kekurangan diri, sehingga 
mempunyai pengaruh yang besar  terhadap  keseluruhan  perilaku  yang ditampilkan. Konsep 
diri diartikan sebagai persepsi, keyakinan, perasaan atau 
sikap  seseorang  tentang  dirinya  sendiri,  kuslitas  penyikapan  individu  tentang dirinya 
sendiri dan suatu system pemaknaan individu tentang dirinya sendiri dan pandangan orang lain 
tentang dirinya. Konsep diri adalah hubungan antara sikap dan keyakinan tentang diri kita 
sendiri. Konsep diri menurut Potter dan Perry adalah citra mental seseorang terhadap dirinya 
sendiri, mencakup bagaimana mereka melihat kekuatan dan kelemahan pada seluruh aspek 
kepribadiannya (Pomerance et al., 2020). 

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan di atas ditarik kesimpulan bahwa 
pengertian konsep diri adalah pandangan atau  keyakinan diri terhadap keseluruhan diri, baik 
yang menyakut  kelebihan  maupun kekurangan diri, sehingga mempunyai pengaruh yang 
besar  terhadap  keseluruhan  perilaku  yang ditampilkan. Aspek- aspek konsep diri. Kiran et 
al. (2019) menyatakan beberapa aspek konsep diri adalah Aspek fisiologis, Aspek psikologis, 
dan aspek psiko- sosiologis. 

 

Aspek fisiologis 

Aspek fisiologis dalam diri berkaitan dengan unsur-unsur fisik, seperti warna kulit, bentuk, 
berat atau tinggi badan, raut muka (tampan, cantik sedang ataujelek), memiliki kondisi badan 
yang sehat, normal/ cacat dan sebagainya. Karakteristik fisik mempengaruhi bagaimana 
seseorang menilai diri sendiri,demikian pula tak dipungkiri bahwa orang lainpun menilai 
eseorang diawali dengan penilaian terhadap hal-hal yang bersifat fisiologis, walaupun belum 
tentu benar, masyarakat seringkali melakukan penilaian awal terhadap penampilan fisik untuk 
dijadikan sebagai dasar respon perilaku seseorang terhadap orang lain. 

Unsur-unsur fisiologis seperti kondisi kesehatan, penampilan fisik, serta perhatian terhadap 
kebersihan dan keamanan menjadi faktor utama yang tidak hanya menentukan performa kerja 
tetapi juga memengaruhi penilaian diri dan orang lain. Dalam konteks ini, teori menyatakan 
bahwa karakteristik fisik sering kali menjadi indikator awal dalam menilai kompetensi atau 
profesionalisme seseorang. 

Aspek fisiologis memiliki pengaruh dalam aktivitas di bengkel motor listrik, terutama 
dalam mendukung efektivitas praktik dan membangun persepsi sosial di lingkungan bengkel 
motor listrik. Unsur-unsur fisiologis seperti kondisi kesehatan, penampilan fisik, serta 
perhatian terhadap kebersihan dan keamanan menjadi faktor utama yang tidak hanya 
menentukan performa kerja tetapi juga memengaruhi penilaian diri dan orang lain. Dalam 
konteks ini, teori menyatakan bahwa karakteristik fisik sering kali menjadi indikator awal 
dalam menilai kompetensi atau profesionalisme seseorang.   

Penggunaan alat pelindung diri (APD), menjaga kebersihan diri, serta menghindari 
aktivitas yang membahayakan kesehatan adalah wujud perhatian terhadap unsur fisiologis 
yang relevan dengan keselamatan kerja. Selain itu, berpakaian rapi dan menjaga penampilan 
menunjukkan pentingnya aspek fisiologis dalam menciptakan kenyamanan, baik bagi diri 
sendiri maupun lingkungan sosial di bengkel.  
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Aspek psikologis 

Aspek psikologis meliputi 3 hal yaitu: 1. Kognisi (kecerdasan, minat dan bakat, kreativitas, 
kemampuan konsentrasi) . 2. Afeksi (ketahanan ketekunan dan keuletan bekerja, motivasi 
berprestasi, toleransi stres) 3. Konasi (kecepatan dan keteitian kerja, coping stress, resiliensi). 
Pemahaman dan penghayatan unsur aspek psikologis tersebut akan mempengaruhi penilaian 
terhadap diri sendiri. Penilaian yang baik akan meningkatkan konsp diri yang positid, 
sebaliknya penilaian yang buruk cenderung akan mengembangkan konsep diri yang negatif. 

Dari teori ahli diatas maka disimpulkan bahwa  aspek psikologis memiliki peran penting 
dalam mendukung kinerja individu di bengkel motor listrik, mencakup kognisi, afeksi, dan 
konasi. Kognisi meliputi kecerdasan, minat, bakat, dan kreativitas, yang mendukung 
kemampuan memahami alat dan teknik kerja di bengkel. Pemahaman dan konsentrasi yang 
baik memungkinkan pekerja atau siswa menguasai prosedur teknis secara efisien. Afeksi, 
seperti ketekunan, motivasi berprestasi, dan toleransi terhadap stres, berperan dalam menjaga 
semangat kerja dan ketahanan menghadapi tantangan selama praktik di bengkel. Sementara 
itu, konasi, yang mencakup kecepatan dan ketelitian kerja, coping stress, dan resiliensi, 
menjadi faktor utama untuk memastikan tugas dilakukan dengan tepat waktu dan hasil yang 
akurat. 

Aspek psiko-sosiologis 

Pemahaman individu yang masih memiliki hubungan dengan lingkungan sosialnya. Aspek 
psiko-sosiologis ini meliputi teman-teman pergaulan (pree group) dan kehidupan bertetangga, 
lingkungan sekolah (guru, teman sekolah, aturan-aturan sekolah). Seseorang yang menjalin 
hubungan dengan lingkungan sosial dituntut untuk dapat memiliki kemampuan berinteraksi 
sosial, komunikasi, menyesuaikan diri, dan bekerja sama dengan mereka. Tuntutan sosial 
secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi agar individu mentaati aturanaturan 
sosial. Individupun juga berkepentingan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya melalui 
lingkungan sisualnya. Dengan demikian terjadi hubungan mutualisme antara individu dengan 
lingkungan sosialnya. 

Aspek psiko-sosiologis memainkan peran penting dalam membentuk interaksi individu 
dengan lingkungannya, khususnya di bengkel motor listrik. Hubungan individu dengan teman 
sebaya, guru, serta aturan yang berlaku di bengkel menciptakan lingkungan sosial yang 
memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku. Kemampuan berinteraksi sosial, komunikasi, 
menyesuaikan diri, serta bekerja sama dengan orang lain menjadi kunci keberhasilan dalam 
lingkungan praktik. Dalam konteks bengkel, pemahaman terhadap aturan keselamatan kerja 
(K3), kerja tim, dan sikap saling menghormati menjadi wujud konkret dari penghayatan aspek 
psiko-sosiologis. Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka ditarik kesimpulan bahwa . 
konsep diri merupakan seperangkat perspektif yang dipercaya orang mengenai aspek dirinya 
sendiri meliputi fisiologis (fisik), psikologis, dan psikososial (sikap). 

Gambar Teknik dengan Software Auto CAD 

AutoCAD merupakan software untuk menggambar baik dalam bentuk 2 dimensi ataupun 3 
dimensi, yang dikembangkan oleh Autodesk. Keluarga produk AutoCad, secara keseluruhan 
adalah software CAD yang paling banyak digunakan di seluruh dunia, dimana AutoCAD ini 
umumnya digunakan oleh para insinyur, arsitek, desiner, dan lain sebagainya. 

CAD itu sendiri merupakan singkatan dari Computer-Aided Design, dimana CAD 
memungkinkan untuk melakukan kegiatan desain dan menggambar yang didalamnya teridiri 
dari paket software CAD yang memungkinkan kita membuat desain dan menghasilkan sebuah 
gambar untuk mendokumentasikan desain tersebut. 
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Kedisiplinan 

Disiplin adalah sikap kesediaan dan  kerelaan  seseorang untuk mematuhi dan mentaati 
norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Pendidikan disiplin merupakan suatu 
proses bimbingan yang bertujuan untuk menanamkan pola perilaku tertentu, kebiasaan-
kebiasaan tertentu, atau membentuk manusia dengan ciri-ciri tertentu, terutama untuk 
meningkatkan kualitas mental dan moral.  

Ketepatan 

Kata “Tepat” dalam kamus umum bahasa indonesia diartikan dengan enam arti yaitu: 1) 
Betul atau lurus, berbetulan benar, 2) Kena benar, 3) Persis, tidak selisih sedikit pun, 4) Betul 
atau cocok, 5) Jitu, dan 6) Betul atau kena. Ketepatan merupakan hal yang sangat signifikan 
dalam mencapai tujuan, karena dengan ketepatan, setiap apa yang dilakukan menjadi tidak sia-
sia dan sesuai dengan yang telah direncanakan. Ketepatan dalam hal ini bisa diartikan sebagai 
ketepatan dalam merencanakan dan ketepatan dalam bertindak. 
 

Mengerjakan pekerjaan dengan baik 

Pekerjaan merupakan rangkaian perbuatan tetap yang dilakukan oleh seseorang yang 
menghasilkan sesuatu yang dapat dinikmati, baik langsung maupun tidak langsung, baik hasil 
itu berupa jasa maupun barang.Perbuatan di sini dapat diartikan sebagai gerakan teratur yang 
dilakukan dengan menggunakan anggota badan, panca indera, serta dikendalikan oleh pikiran, 
sehingga terdapat keserasian dalam gerakan, yaitu terdapatnya kodinasi yang tinggi pada 
anggota badan, panca indera dan pikiran. Perbuatan yang teratur merupakan suatu proses yang 
akan mewujudkan sesuatu yang bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 
 

Mematuhi peraturan dan norma yang berlaku 

Setiap wilayah atau tempat, salah satunya bengkel motor listrik pasti mempunyai aturan- 
turan tertentu yang harus dipatuhi oleh orang yang terlibat di dalamnya, hal ini bertujuan untuk 
menciptakan kondisi yang tertib demi kebaikan bersama. Ketaatan terhadap setiap aturan, 
wajib dijalankan oleh setiap orang dan orang yang tidak taat di kategorikan menyimpang dan 
amoral. Setiap tindakan yang menyalahi aturan akan menimbulkan konflik dan merugikan baik 
bagi dirinya maipun orang lain. Oleh karena itu kepatuhan terhadap aturan merupakan aspek 
penting dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.  

 
Dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah ialah suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh, taat terhadap peraturan yang berlaku, baik yang tertulis 
maupun tidak tertulis seperti ketaatan dan kepatuhan, kesadaran, dan kesetiaan pribadi. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif denga pendekatan korelasional. 
Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk memberikan gambaran tentang suatu objek melalui 
penerapan teknik analisis khusus. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai 
adanya hubungan variable bebas (independent) yaitu konsep diri dan kedisiplinan dengan variabel 
terikat (dependent) yaitu budaya K3 di bengkel motor listrik, dengan rancangan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Rancangan Desain Penelitian 

Keterangan: 
Y = Budaya K3 
X1 = Konsep Diri 
X2 = Kedisiplinan 

Subjek yang akan diteliti adalah siswa kelas X Program Keahlian Teknik Otomasi Industri 
tahun pelajaran 2022/2023. Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Bersadarkan 
pengertian tersebut, populasi pada penelitian ini adalah siswa/i kelas Teknik Otomasi Industri 
kelas X Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 80 siswa/i. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik yaitu Simple 
random sampling yang artinya pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila 
anggota populasi homogen. Penentuan jumlah sampel melalui tabel Isaac dan Michael dengan 
taraf signifikansi 5%. Dalam tabel Isaac dan Michael dijelaskan Sampel jumlah dengan 
populasi 45 siswa maka sampel yang di ambil adalah 40 siswa. Maka sampel pada penelitian 
ini berjumlah 40 siswa/i SMK Negeri 7 Bekasi Tahun Ajaran 2023/2024.  

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner ini berupa butir pernyataan yang digunakan 
untuk memperoleh data yang relevan terkait budaya K3 sebagai variabel Y konsep diri sebagai 
variabel (X1), dan kedisiplinan sebagai (X2). Setelah mendapatkan jawaban dari responden, 
jawaban tersebut akan diolah untuk dapat ditarik kesimpulannya. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan program Statistical Package for 
Social Science (SPSS) 27. Analisis data yang digunakan yaitu secara deskriptif dan statistika 
analisis inferensial. Analisis statistika deskriptif merupakan uji prasyarat analisis yang 
disajikan berupa daftar distribusi dan histogram. Penelitian ini juga menggunakan ukuran 
sentral yang terdiri dari mean, median, modus dan ukuran penyebaran yaitu standar deviasi. 
Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis statistika inferensial dengan analisis Korelasi 
Product Moment yang sebelumnya diuji dengan menggunakan uji normalitas, uji signifikansi 
dan linearitas. 

Hasil dan Pembahasan 

Data Variabel K3 (Y) 

Pada penelitian ini perhitungan analisis data akan menggunakan program Microsoft Office 
Excel, dan didapati hasil yaitu skor terendah 38 dan skor tertinggi 56. Sehingga dapat diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 48,32, nilai tengah sebesar 49, nilai modus sebesar 50, dan nilai dari 
standar deviasi sebesar 4,214, mengindikasikan mean lebih besar dari standar deviasi maka 
hasilnya cukup baik. 
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Gambar 2. Hasil Perhitungan Variabel Y 

Berdasarkan gambar diatas, bahwa pada interval 38-40 sebanyak 2 siswa, interval 41-43 
sebanyak 3 siswa, interval 44 - 46 sebanyak 7 siswa, interval 47 - 49 sebanyak 8 siswa, interval 
50 - 52 sebanyak 11 siswa, interval 53 – 55  sebanyak 5 siswa, dan 54 – 56 sebanyak 1 siswa. 

Data Variabel Konsep Diri (X1) 

Pada penelitian ini perhitungan analisis data akan menggunakan program Microsoft Office 
Excel, dan didapati hasil yaitu skor terendah 50 dan skor tertinggi 73. Sehingga dapat diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 61,5, nilai tengah sebesar 62,55, nilai modus sebesar 63, dan nilai dari 
standar deviasi sebesar 6,176, mengindikasikan mean lebih besar dari standar deviasi maka 
hasilnya cukup baik. 

 

 
Gambar 3. Hasil Perhitungan Variabel X1 

Berdasarkan gambar 4.2, bahwa pada interval 51-54 sebanyak 3 siswa, interval 40- 42 
sebanyak 5 siswa, interval 43- 45 sebanyak 5 siswa, interval 46- 48 sebanyak 9 siswa, interval 
49- 51 sebanyak 10 siswa, interval 52- 54 sebanyak 8 siswa. 

Data Variabel Kedisiplinan (X2) 

Pada penelitian ini perhitungan analisis data akan menggunakan program IBM SPSS 27 
version, dan didapati hasil yaitu skor terendah 32 dan skor tertinggi 54. Sehingga dapat 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 43, nilai tengah sebesar 46, nilai modus sebesar 53, dan nilai 
dari standar deviasi sebesar 5,150, mengindikasikan mean lebih besar dari standar deviasi 
maka hasilnya cukup baik. 
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Gambar 4. Hasil Perhitungan Variabel X2 

Berdasarkan gambar 4.3 bahwa pada interval 51-54 sebanyak 1 siswa, interval 40- 42 
sebanyak 3 siswa, interval 43- 45 sebanyak 6 siswa, interval 46- 48 sebanyak 12 siswa, interval 
49- 51 sebanyak 10 siswa, interval 52- 54 sebanyak 8 siswa. Berdasarkan tabel 2 dan gambar 
2 mengenai perolehan hasil belajar di atas, terlihat bahwa perolehan nilai pretest sebelum 
proses pembelajaran pada kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Akan tetapi,  

Uji Prasyarat Analisis 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini pengujian yang digunakan 
menggunakan Tests of Normality Shapiro-Wilk dengan menggunakan program SPSS. Kriteria 
pengujian normalitas dengan Tests of Normality Shapiro-Wilk adalah jika nilai Asym sig (2-
tailed) > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan jika Asym 
sig (2-tailed) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal. Pada 
penelitian ini pengujian normalitas menggunakan analisis statistik. Hasil pengujian normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 
Gambar 5. Hasil Uji Normalitas 

Nilai Tests of Normality Shapiro-Wilk menunjukan nilai signifikansi dari variabel Konsep 
Diri (X1) sebesar 0,177, variabel Kedisiplinan (X2) sebesar 0,145, dan variabel Budaya K3 
(Y) sebesar 0,350. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa semua data variabel 
berdistribusi normal. 

Tabel 1. Hasil Uji Variabel 

Variabel Hasil Kesimpulan 
Y 0,350>0,05 Berdistritribusi Normal 

X1 0,177>0,05 Berdistritribusi Normal 
X2 0,145>0,05 Berdistritribusi Normal 
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Hasil Uji Linearitas 

Hasil pengujian linearitas didapatkan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 
0,113 > 0,05 yang mana dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara konsep diri 
dengan budaya K3. 

Hasil pengujian linearitas didapatkan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 
0,853 > 0,05 yang mana dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara 
kedisiplinan dengan budaya K3. 

Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel mempunyai varian 
yang sama atau tidak. Jika kedua variabel tersebut mempunyai varian yang sama maka 
kelompok tersebut dikatakan homogen. Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat 
melakukan selanjutnya.  

Konsep diri dengan Budaya K3 

Hasil diketahui nilai signifikansi untuk konsep diri dengan budaya K3 sebesar 0,197 
sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep diri dan budaya K3 mempunyai varian yang sama. 

 

Kedisiplinan dengan Budaya K3 

Hasil output tabel 4.11 diketahui nilai signifikansi untuk kedisiplinan dengan budaya K3 
sebesar 0,371 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan dan budaya K3 mempunyai 
varian yang sama. 

Uji Hipotesis 

Pengujian Hipotesis dapat dilakukan apabila data penelitian telah diuji prayarat 
analisis  dahulu tiap-tiap variabel berdistribusi dengan normal. Adapun hipotesis pada 
penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diduga terdapat hubungan positif dan signifikan antara konsep diri dengan budaya K3 di 
bengkel motor listrik Program Keahlian Teknik Otomasi Industri SMK Negeri 7 Bekasi 

2. Diduga terdapat hubungan positif dan signifikan antara kedisiplinan dengan budaya K3 di 
bengkel motor listrik Program Keahlian Teknik Otomasi Industri SMK Negeri 7 Bekasi. 

3. Diduga terdapat hubungan positif dan signifikan secara simultan antara konsep diri dan 
kedisiplinan dengan budaya K3 di bengkel motor listrik Program Keahlian Teknik Otomasi 
Industri SMK Negeri 7 Bekasi. 

Pada penelitian ini dilakukan uji korelasi (uji-r) untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
Hipotesis yang diuji adalah jika H0 = rhitung < rtabel, maka tidak terdapat hubungan, 
sedangkan H1 = rhitung > rtabel, maka terdapat hubungan 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel rtabel rhitung koefisien 
determinasi 

Koefisien 
Hubungan (%) 

Keeratan 
Hubungan 

Konsep Diri (X) dengan 
Budaya K3 0,312 0,537 0,288 28,8% Cukup 
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Kedisiplinan (X) dengan 
Budaya K3 (Y) 

 
0,312 

0,469 0,219 21,9% Cukup 

Konsep Diri (X) dan 
Kedisiplinan dengan 

Budaya K3  (Y) 

 

0,312 0,626 0,391 39,1% Kuat 

 

Uji Signifikansi 

Analisis inferensial merupakan teknik statistik dalam menganalisis data yang diberlakukan 
untuk populasi yang kesimpulannya dinyatakan dalam bentuk presentase. Analisis inferensial 
ini disebut juga statistik probabilitas karena kebenaran data sampel bersifat peluang 
(probability). Peluang kesalahan maupun kepercayaan disebut dengan taraf signifikansi. Pada 
analisis inferensial ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan data menggunakan alat uji 
IBM SPSS 27 version. 

 
 

Uji-t 

Adapun terdapat dua kriteria uji t (parsial) adalah sebagai berikut: 
1. Jika sig < 0,05 atau nilai t-hitung> t-tabel, maka terdapat hubungan variabel X 

dengan variabel Y   
2. Jika sig > 0,05 atau nilai t-hitung<t-tabel maka tidak terdapat hubungan antara 

variabel X dengan variabel Y. 
 

Konsep Diri (X1) dengan Budaya K3 (Y) 

 Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pada variabel Konsep Diri (X1) nilai sig 
sebesar 0,003 < 0,05 dan t-hitung sebesar 3,235 > 2, 026 yang artinya nilai t-hitung lebih besar 
dari nilai t-tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga adanya hubungan yang signifikan 
antara variabel Konsep Diri (X1)   dengan variabel Budaya K3 (Y). 

 

Kedisiplinan (X2) dengan Budaya (Y) 

  Berdasarkan tabel 4.13 pada variabel Kedisiplinan (X_2) nilai sig sebesar 0,016 < 0,05 
dan t-hitung sebesar 2,516 > 2, 026 yang artinya nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel 
maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga adanya hubungan yang signifikan antara variabel 
Kedisiplinan (X2) dengan variabel Budaya K3 (Y).   

Uji F 

Menurut Ghozali (2018) Uji secara Simultan (Uji-F) dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar variabel independen (variabel bebas) secara bersama sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen (variabel terikat). Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan 
yaitu sebagai berikut : 
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1. Jika F hitung > F tabel atau Sig < α = 5%, maka H1 diterima dan H_0 ditolak yang 
artinya variabel independen (variabel bebas) secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel-variabel dependen (variabel terikat). 

2. Jika F hitung < F tabel atau Sig > α = 5%, maka H1 ditolak dan H_0 diterima yang 
artinya variabel independen (variabel bebas) secara bersama-sama tidak 
mempengaruhi variabel-variabel dependen (variabel terikat). 

Hasil Uji F 

Diperoleh keputusan bahwa H0  ditolak dan H1 diterima. Hal ini dapat dilihat dari nilai F 
hitung yaitu sebesar 11.924. Sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  model regresi berganda ini layak digunakan, dan 
variabel independen yang meliputi konsep diri dan kedisiplinan memiliki pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen budaya K3. 
 

Konsep Diri (X1) dengan Budaya K3 di Bengkel Motor Listrik (Y) 

Variabel konsep diri didapatkan dengan menggunakan angket penelitian dengan jumlah 
butir pernyataan sebanyak 19. Angket ini diisi oleh siswa Teknik Otomasi Industri yang 
berjumlah 40 siswa. Hasil yang didapatkan berupa dengan nilai minimal 50 dan nilai maksimal 
73, dengan frekuensi terbanyak pada rentang 66-69 sebesar 25%%. Sedangkan variabel 
budaya K3 didapatkan skor terendah 38 dan skor tertinggi 56, data yang memiliki frekuensi 
tinggi pada rentang 50-52 sebanyak 12 siswa dengan frekuensi relatif sebesar 30%. 

Selanjutnya dilakukan uji linearitas, hasil pengujian linearitas didapatkan nilai signifikansi 
deviation from linearity sebesar 0,113 > 0,05 yang mana dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan linear antara konsep diri dengan budaya K3. Berdasarkan dari perolehan hasil 
perhitungan koefisien product moment maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan 
positif antara konsep diri dengan budaya K3 siswa. Hasil pengujian menghasilkan nilai 
korelasi sebesar 0,537, dengan N = 40 dan taraf signifikansi sebesar 5%, dan dengan rtabel = 
0,312. Didapatkan rhitung > rtabel, yaitu 0,537 > 0,312. Dari hasil penelitian yang didapatkan 
maka hipotesis yang diajukan terbukti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara konsep diri dengan budaya K3 di bengkel motor listrik Teknik Otomasi Industri 
SMK N 7 Bekasi. 

 

Kedisiplinan (X2) dengan Budaya K3 di Bengkel Motor Listrik (Y) 

Variabel kedisiplinan didapatkan dengan menggunakan angket penelitian dengan jumlah 
butir pernyataan sebanyak 14. Angket ini diisi oleh siswa Teknik Otomasi Industri yang 
berjumlah 40 siswa. Hasil yang didapatkan berupa dengan nilai minimal 32 dan nilai maksimal 
54, dengan frekuensi terbanyak pada rentang 44-47 sebesar 30%. Sedangkan variabel budaya 
K3 didapatkan skor terendah 38 dan skor tertinggi 56, data yang memiliki frekuensi tinggi 
pada rentang 50-52 sebanyak 12 siswa dengan frekuensi relatif sebesar 30%. Selanjutnya 
dilakukan uji linearitas, hasil pengujian linearitas didapatkan nilai signifikansi deviation from 
linearity sebesar 0,853 > 0,05 yang mana dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear 
antara kedisiplinan dengan budaya K3. 

Berdasarkan dari perolehan hasil perhitungan koefisien product moment maka diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan budaya K3 siswa. 
Hasil pengujian menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,469, dengan N = 40 dan taraf 
signifikansi sebesar 5%, dan dengan rtabel = 0,312. Didapatkan rhitung > rtabel, yaitu 0,469 
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> 0,312. Dari hasil penelitian yang didapatkan maka hipotesis yang diajukan terbukti. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kedisiplinan dengan 
budaya K3 di bengkel motor listrik Teknik Otomasi Industri SMK N 7 Bekasi. 

 

Konsep Diri (X1) dengan Kedisiplinan X2) dengan Budaya K3  di Bengkel Motor Listrik 
(Y) 

Variabel konsep diri, didapatkan dengan menggunakan angket penelitian dengan jumlah 
butir pernyataan sebanyak 19. Angket ini diisi oleh siswa Teknik Otomasi Industri yang 
berjumlah 40 siswa. Hasil yang didapatkan berupa nilai minimal 50 dan nilai maksimal 73, 
dengan frekuensi terbanyak pada rentang 66-69 sebesar 25%%. Variabel kedisiplinan 
didapatkan dengan menggunakan angket penelitian dengan jumlah butir pernyataan sebanyak 
14. Angket ini diisi oleh siswa Teknik Otomasi Industri yang berjumlah 40 siswa. Hasil yang 
didapatkan berupa dengan nilai minimal 32 dan nilai maksimal 54, dengan frekuensi terbanyak 
pada rentang 44-47 sebesar 30%. Sedangkan variabel budaya K3 didapatkan skor terendah 38 
dan skor tertinggi 56, data yang memiliki frekuensi tinggi pada rentang 50-52 sebanyak 12 
siswa dengan frekuensi relatif sebesar 30%. 

Berdasarkan dari perolehan hasil perhitungan koefisien product moment maka diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dan kedisiplinan dengan 
budaya K3. Hasil pengujian menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,626, dengan N = 50 dan 
taraf signifikansi sebesar 5%, dan dengan rtabel = 0,312. Didapatkan rhitung > rtabel, yaitu 
0,626 > 0,279. 

Dari hasil penelitian yang didapatkan maka hipotesis yang diajukan terbukti. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dan kedisiplinan secara 
bersama-sama dengan budaya K3 siswa kelas X Teknik Otomasi Industri, SMK N 7 Bekasi. 
Penelitian ini menjadi dasar bahwa budaya K3 memiliki hubungan dengan konsep diri dan 
kedisiplinan, yang mana belum banyak peneliti yang meneliti terkait hubungan antar variabel 
tersebut. 

Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan yaitu terdapat 
hubungan positif antar variabel, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan positif  dan 
signifikan antara konsep diri dengan budaya K3 di bengkel motor listrik Program Keahlian 
Teknik Otomasi Industri SMKN 7 Bekasi. Hasil penelitian juga menyatakan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara kedisiplinan dengan budaya K3 di bengkel motor listrik 
Program Keahlian Teknik Otomasi Industri SMKN 7 Bekasi. Dan terdapat hubungan positif 
dan signifikan secara simultan antara konsep diri dan kedisiplinan dengan budaya K3 di 
bengkel motor listrik Program Keahlian Teknik Otomasi Industri SMKN 7 Bekasi. Maka dapat 
dikatakan bahwa variabel konsep diri dan kedisiplinan dengan budaya K3 mempunyai 
hubungan yang positif. 
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